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crikan batasan-batasan dan arahan yang jclas

dipahami dan dimengerti para pembaca sesuai dengan pengertian  dan
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nemahaman penulis, baik dart sudut pandang maupun maxna tulisan Batasan-
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pada pengertian di atas bahwa konsep intervesi adalah
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suatu upaya campur tangan seseorang (guru BP) dalam menangani suatu kasus

permasalahan vang sedang dihadapi oleh orang lain (anak didik). Yang

1

dimaksud permasalah disini adalah perilaku menyimpang anak didik.
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Kata “Guru Bimbingan dan Penyuluhai ~ menurut W. S. Winkel ialah
tenaga ahli pria maupun wanita yang mendapat pendidikan khusus dalam
bimbingan dan penyuluhan, secara ideal berijazah sarjana dart FIP IKIP,

jurusan bimbingan dan penvuluhan atau jurusan vang sejenis.”
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Pengertian “Perilaku menyimpang” > adalah tingkah laku vang dinilal

menyimpang dari aturan-aturan normatif vang berlaku.

Adapun pengertian perilaku menyimpang anak didik adalah tindakan

Jering membolos

5 Terlibat kenakalan anak-anak/remaja (ditangkap/diadili pengadilan anak
karena tingkah lakunya

¢. Dikeluarkan atau disko E dari sckolah karena berkelakuan buruk

Sering lari dari rum i T}y dan

Selal ier’nononw

f. Berulang-ulang me

akrab

Q.
-

g Sering mabuk dan menggunkan narkotika

h. Sering mencuri

i. Sering kali merusak barang orang lain

j‘ o o

Prestasi si sekolah vang jauh dibawah taraf kemampuan kecerdasan (1Q)
sehingga tidak naik kelas

k. -wrmg kali melawan otoritas vang lebih tinggi seperti melawan guru,
orang tua, melawan dlLllan di rumah atau di sekolah, tidak disiplin
Sering memulai perkelahian”

sy

Jadi penulis membatasi perilaku anak didik tersebut sesuai dengan
pernyataan di atas.
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8. Latar Belakang Masaiah
individu seiring dengan waktu akan terus berkembang hingga ajainya
tiba. Proses perkembangan ini dimulai dari masa anak-anak, masa sekolah,

masa remaja / pemuda serfa masa permulaan dewasa Tujuan dart proses
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karena itu masa remaja merupakan masa yang peka dan
kecenderungan  neurotiknva  ting g " Menurit Warpa  (1983)  neurotik
merupakan suatu bentuk perilaku maladaptif karena adanya tekanan-tekanan
psikologik sebagai faktor penyebab dasar.’

Setiap proses perkembangan individu 1 akan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor intern maupun faktor ckstern. Faktor intern di
antaranva adalah faktor bawaan sedangkan faktor ckstern adalah faktor sosio-

kultural, misalnya lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Faktor
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sosio-kultural ini adalah faktor vang paling dominan yang menyebabkan

terjadinya perilaku menyimpang rer naja atau anak didik. Contoh perilaku

1

menvimpang yang disebabkan oleh faktor sekolah adalah: membolos,

ieras dan

sekolah, masyarakat dan lain-lain), nantinya akan menimbulkan eangouan
¥ ) o a2 v &

keamanan dan ketertiban masvarakat vang pada oilirannya  dapat
mengakibatkan kerawanan masyarakat de
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vaitu dengan beragamya perilaku
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Dengan melihat fenomena di ata
menyimpang yang ditimbulkan oleh siswa atau remaja it jelas bahwa

s B

bimbingan dan penyuluhan di sekolah sangat diperiukan unt
atau melayani siswa atau remaja yang berperilaku menyimpang. Ini sesuai
dengan tujuan bimbingan dan penyuluhan yaitu: agar anak didik dapat
memahami dirinya  sendiri, sehingga sanggup mengarahkan dirt dan

bertingkah laku secara wajar, sesuai dengan tuntuna dan keadaan lingkungan

sckolah, keluarga dan masyarakat.”
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Pentingnya bimbingan dan penyuluhan di sekolah mendorong kepada
sekolah-sckolah  yang ada untuk menyelenggarakan bimbingan dan
penyuluhan tetapi banyak sekolah-sekolah tidak melaksanakan layanan ini
secara maksiamal, disebabkan keterbaasan sarana sekolah bersangkutan.

colah vane menvelenggarakan bimbingan dan penvuiuhan

suan Kalijaga Jogjakarta. Di mana sckolah

-
o
i
G
-
p
ey,
ot
-
t
oot
i
—
o
-~
ot
Jusnd
Yo
[
fo
4"'
L

selavanan bimbingan dan penyuluhan dengan guru BP schagai

MNonoan olihat Ler Ay awi  mvendortng L e
Dengan mennat kenyalaan yang aaga il MEeNAoIony ponuils Uniuk

meneliti lebih jauh intervensi umum dan agama vang dilakukan guru BP

MAN Laboratorium [AIN Sunan Kalijjaga Jogjakarta.

Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Perilaku menyimpang macam apakah yang terjadi pada anak MAN

Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta?

]

Apa faktor penyebab timbulnya perilaku menyimpang anak didik MAN

Laboratorium Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalyjaga Jogjakarta?

.L)J

Bagaimanakah pelaksanaan intervensi guru bimbingan dan penyuluhan

(BK) terhadap perilaku menyimpang anak didik ?



4. Apa hasil vang dicapai oleh anak vang berperilaku menyimpang setelah

iz . -, - - - 7 - 1 CN
mendapatkan penanganan dari guru pimbingan dan penyuluhan (BK) "

D. Tujuan dan manfaat penelitian
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JCam-Mmacam periaky menvimpang anak diGix
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menvimpang setelah mendapatkan penanganan dari guru bimbingan dan
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penvuiunan tisit
b. Manfaat
{ Diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan terhadap Fakultas

Dakowal
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~
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2 Diharapkan dapat memberikan masukan baik secara teoritis maupun praktis

fap para Konsclor,

Salam mengkaji mengenai intervensi uwmum dan agama Guru

bimbingan dan penvuluhan, penulis menemukan beberapa literatur yang

bersinggungan dengan pembahasan ini, di antaranya:



Menurut Drs. Ridwan, dalam bukunya Penanganan efektif, Bimbingan dan

Penviuhan di Sekolah yang menjadi kajian buku ini  adalah tentang

pengelolaan dan pengendalian bimbingan dan konseling, Nawawi (1982

semukakan bahwa, penyelenggaraan kegiatan bimbingan dan

T S HE i 355 0 Py 333 : o 33T
inlinyd adalan pada mangemen  pénanganan

nganan efektif, vakni tekanan utama dan tekanan

membenikan  tekanan  pada  usaha-usaha

o
e
e
ped
o
’e
Yoomed
'l
7
fn
o
s
i
povl
joer
toad
<
o0
o
o
-
o
s
o

nenva, dan

(=Rl

menviapkan satuan-satuan iayanan dan kegiatan pendukun
memberikan  evaluast  terhadapnya. Sementara itu  tekanan  khusus

memberikan tekanan pada pentingnya proses pembimbingan vang

bermakna bagi subjek. Penangan edektif diarahkan pada kriterium usaha-

)

usaha penanganan harus mampu menunjukan proses dan hasil vang nvata

bhermanfaat dan bermakna bagt subjek. Semua ini dilakukan dengan

menempatkan guru pembimbing sebagai instrument ut dengan

am

o

mengubah segala ide dengan tindakan nyata.
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Kerangka Teoritik

{. Tinjauan Tentang Intervensi

'

1

Mengacu kepada pengetian di atas bahwa konsep intervensi adalah

Py dalam menan

Kemurnian hati. Remaja harus merasa bahwa penolong ftu sungguh

sungguh mau membantunya tanpa svarat. Dalam artian penolong

H
3

Apa yang salah di katakan salah, apa vang benar di katakan benar,

Karena remaja vang bermasala

h  mengharapkan  penolongnva

menyampaikan apa adanya saja, termasuk hal-hal vang
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menyenangkan.
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4. Kemampuan mengerti dan menghayati perasaan remaja. Db sini
penotong (orang tua, guru, psikolog, ulama dan para professional

Wh

nantinva

o Gita

Dalam hai int nilai-niiai ajaran agama udak lagr hanya

kenakalan remaja/perilaku menvimpang remaja adalah dengan cara:
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1

Pembinaan pendidikan agama

o

rang tua harus mengerti pendidikan dasar agama

Pengisian wakiu luang

Membentuk markas-markas BP
Penyaringan buku-buku porno dan fitm untuk
o ;L i
pcmhma;m mental siswa.

b, Harus memiliki kemampuan melihat gangguan emos D
anak serta membimbingnya keluar dari gangguan tersebut

¢. Tidak tersinggung jika sikap bermusuhan anak ditunjukan
pendidik atau orang tua

d. Diusahakan terciptanya keluarga yang narmoms

P yang

e. Orang tua harus memperhatikan kepentingan anak Selalu mengawasi
tingkah laku anak dengan tidak berlebihan

f Anak dibina dengan baik untuk dapat memahami dirinya sendifs
schingga mampu:
(a). Menghindari pergaulan dengan anak-anak nakal

[ S TP TR o GRPRINE PRy Sy saull TT Liee 191 103

L.anian sal \)Javt, FRN = 1=y 4 FICTIGTT ucruut, \Jur\ﬂna \uuu 15 [ERRRE PO DV s USRI
2 Wartint Kartons, Bimbingan Bag Anak don Remaja yeny Rovwacsolh (Iakarra
Raiawali Prece 1091) him 11€



(b). Berusaha bergaul dengan orang-orang dewasa

. Contoh seperti diskusi-diskusi kelompok

iakukan untuk meredakan perilaku

timulus  vang

cnvajikan s g udak
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menvenangkan (meny: akitkan) sehingga perilaku vang tida ak dikendaki
(simtomatik} tersebut  terhambat  kemunculannya. Stimulus  dapat

herupa senpatan Hstrik atau ramuan-ramuan v membuat mual,

dibiarkan Lu‘;ddi dan
S 5

stimulus vang tidak

i menahan perilaku

untuk  memper

nerilaku alternatif vang adaptif.
Teknik pembentuk peritaku model

Teknik pembentukan perilaku model ini adalah teknik dimana
konselor menunjukkan kepada klien tentang perilaku model, dapat
menggounakan model audio, model fisik, model hidup, atau lainnya
vang teramati dan dipahami jenis perilaku vang hendak dicontoh, Di

s konselor menckankan kepada klien untuk  berusaha meniru

perilaku model vang telah ditunjukan oleh konselor.
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Kemudian jika klien berhasil mencontoh perilaku vang dijadikan

model. maka klien akan memperoleh ganjaran dari konselor. Ganjaran

»i dapat berupa pujian sebagai ganjaran sosial maupun berupa materi.

Teknik ko oleh
Kons antara konselor dan klien untuk
mereka atas dasar persetujuan bahwa beberapa konsekuensi akan

i
TUnCL
Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, dan
vam terapi ini ganjaran positif
ebih dipentingkan daripada
‘ et Yamentle pamesy i Lo i LTS Y W il
pemberian hukuman jika kontrak perilaku tidak berhasii.
Adapun pandangan Al-Qut’an dalam mengubah perilaku manusia
{peritaku menvimpang), menurut Dr. Ahmad Mubarok dalam Al-Qur’an

dikenal ada teori Wa'd dan Wa’id untuk mengubah perilaku manusia. Al-
Qur'an sebagi paket seruan yang bekerja membimbing tingkah laku

manusia memperhatikan konpleksitas kejiwaan mereka, oleh karena itu



didalamnya terkandung muatan yang proporsional antara janjt dan
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= 5 ), anlara rewads dan pusisiunend.
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ncuri dan perempuan yang mencuri, potongiah fangan
yalasan bagi apa vang mereka kerjakan dan
h. Dan Allah Maha Perkasa Lagi Bijaksana. Maka
ibat | dianij_}_m pencuri pencuri itu ) sesudah
ikt diri, maka sesung guhnya Aliah
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ain teort wa'd dan Walid untuk meng

manusia, Al-Qur’an juga mengunakan pendekatan dakwah. Surat al-Nahl

- ‘;
anmya berist pendekatan-pendekatan untuk mengubah tingkah laku

m

man U‘;!d

{.,re[.,;;ib,qgm;-e, Mww e,a..}.;\.:dl_s_i.‘;'}b'@;,ﬂ? Ky
- - = d = I - I e
| v;,ﬁ JL"! .),_u.i-}’i

w\'—f‘s (} ’11 ol ‘3—953 .:;.1 L'}_g_, Py -3_4_5 ];,

Fwmrn
N
S —

ah (manusia) kepada jaian Tuhanmu dengan hikmah, dan pelajaran
o baik, dan bantulah mereka dengan jalan yang baik, sesungguhnya
wanmu lebih mengetahui siapa vang sesat dari jalanNva dan Dia lebih
engtahui siapa yang menerima petunjuk (Q, s. Al- Nahl/16:125).

Surat al-Nahi/16: 125 di atas, mengajarkan tentang pendekatan

dakwah vang harus dilakukan oleh dai sesuai dengan lapisan masyarakat

yang menjadi obyek dakwahnya. Pendekatan dakwah ini yakni dengan al-
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Hikmah, dengan nasihat, dan dengan berdebat. Penggunaan pendekatan ini
harus disesuaikan dengan latar belakang permasalahan yang sedang
dihadapi oleh manusia itu senditt yang jadi obyek dakwahnya, karena
manusia mepunyai temperamen dan karakter tertentu hanya cocok didekati

catan tertentu pula, dan pendekatan itu ti idak bisa digunakar

Ksanaan
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baik vaitu suatu kebijaksanaan yang diambil
ppmmDa jgan vyang matang berlandaskan pada
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akwah. informasi ter%but mempakan bahan pengetanLun yang secara
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1

meling! upmya

Deni’laian yang dinyatakan dalam bentuk penasihatan atau ajakan serta

keterangan-keterangan yang disampaikan dengan metode yang cukup

baik dilihat dari segi kedayagunaan psikologis manusia.

3. Sistem penyampaian secara tatap muka (face-to face meeting) antara
pribadi atau kelompok yang dilakukan secara tertib dan benanusunu
secara konsisten atas dasar pendekatan-pendekatan psu\oloms

Di samping pendekatan Wa'd dan Wa 'id, al-hikmah, maw’izhah

F\.‘J

J

hasanah dan penggunaan mujadalah al-ahsan seperti disyaratkan surat al-

Nahl 125 di atas. ada beberapa pendekatan lain yang dapat digunakan

dalam mengubah perilaku manusia adalah sebagai berikut:

/i Oawlan lavviana (Kata-kata yang lemah lembut). Dalam mengubah
tingkah laku remaja yang memiliki akhlak dan perangi yang keras

haruslah dengan ungkapan iemah lembut. Dengan ungkapan yang

W sr 8a 4 . A& 8 Dol oFo o2 ¥y oL (Tl ses s DT T T AL AnnnY Lo Aan Al
1. ivio A, ive U, 0 pr i e 1unwari, \Jnl\dl ila. I 1. Duiill ARKbdaira, A\)U\))] 111111, LYU-41.



)

S

4)

18

lemah lembut, teguran pembimbing diterimanya dengan senyum. la
sadar bahwa dirinya sedang menjadi obyek teguran dan nasehat.

Oawlan hbaligha (kalimat vang tajam). Pendekatan int ditujukan
kepada remaja yang sedang dalam keadaan membutuhkan pertolo siongan,

1= ] St

asalah keluarga, lingkungan, kegiatan beiajar

ditujukan kepada remnaja yang memiliki perilaku suka mencuri. Untuk
JR | fullee o ks Ty, P ORI TR, W— N 11 TN A s
it p@i }OHHI,HHS daiaifi mecmocrnkan O H“ﬂgd” fdius Hld”]p‘d

memberikan bekas kepada jiwa remaja tersebut.

Oawlan karima {perkataan vang mulia). Dalam mengubah tingkah

laku remaja vang dalam proses perkembangan ini, dibutuhkan seorang
sembimbing vang mampu untuk membimbing remajas  dengan

perkataan vang mulia. Karena tidak jarang remaja sering melakukan

hal-hal vang tidak logis.

Oawlan sadida (perkataan yang benar). Dalam memberikan bimbingan

~~1

terhadap rtemaja, pembimbing harus konsisiten dengan pesan

e

cebenaran dan didukung oleh integrasi pribadinya yang mulia. Intinya

pembim,bing dalam menyampaikan sesuatu kepada remaja itu benar

Y7

adanva.”
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2. Tinjauan Tentang Perilaku Menyimpang
Adapun kriteria perilaku menyimpang yang dimaksud di sini

adalah berikut;

4 Sering membolos

1~

3.

s

.

<~ Qalaly harhnhn
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o Sering mabuk dan menggunakan narkotika

h. Sering mencuri

i, Sering kali merusak barang orang lain

j. Prestasi si sekolah vang jauh dibawah taraf kemampuan kecerdasan (I
sehingga tidak naik kelas

k. Seringklaki melawan otoritas van lebih tinggi seperti melawan guru,
orang tua, melawan aturan di rumah atau di sekolah, tidak disiplin

i. Sering memuiai perkelahian,

Berdasarkan kriteria perilaku  menyimpang di atas, Jensen

membagi 4 bentuk jenis perilaku menyimpang yaitu:

1 kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian,
perkosaan, perampokan, pembunuhan

2 kenakalan vang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan



kenakalan sosial vang tidak menimbulkan korban fisik orang lain:
pelacuran penyalah gunaan obat. Di indonesia mungkin dapat juga
dimasukan hubungan sek sebelum menikah dalam jenis ini.

4. kenakalan ymu melawan setatus, misalnya mengingkari status anak

sehageu pelajar dengan cara membolos, mengingkart status orang tua
ngan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan

aktor  penvebab  Kenakalan

kan ldiU”ﬂI"i\ hencana alan

P> | by
d. Migrasi (urbanisast, pc gungsian karena perang, dan lain-lain)
¢ Faktor sekolah (kesalahn mendidik. faktor kurikulum dan lain-lain)
f  Keluarea vang tercerai berai (perceraian, perpisahan terlalu lama,
dan lain-lain)
PR (R T D . W T T
a. anguan pengasunan feh keluarga:

kematian orang tua
orang tua sakit berat atau cacat
. hubungan antar keluarga tidak harmonis
_orang tua sakit jiwa
kesulitan dalam pengasuhan karena penganguran, kesulitan
kchmnaan, temmpat tinggal tidak memenuhi syarat, dan lain-
lain
2. Faktor pribadi:
a faktor bakat yang mempengaruhi temperamen (menjadi pemarah,
hiperaktif, dan lain-lain)

Q

b. cacat tubuh.”
Kemudian menurut Prof Dr.H.Dadang Hawari dalam bukunya
“Al-qur'an llmu Kedokteran Jiwa dan lmu Kesehatan Jiwa”

mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi prilaku menyimpang

18w, @ Vi XX con i @ pumunn i e Mog L0 VY
i, Dafiito vvilawait oarwonu, Cgn il it 201.
19 714 halm 200 200
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remaja itu ada tiga, vaitu: faktor ketuarga, sekolah dan masyarakat

T 1y 20
(lingkungan sosial).

i Taktor keluarga tidak sehat /disharmonis, yaitu:

4 Keluarga tidak utuh (broken home by death separasion,divorce)
b Kesibukan orang tua, ketidakberadaan dan ketidakbersamaan

¢ Hubungan personal antar anggota keluarga

fontioe

sentuk materi dari pada kejiwaan (psikologi).
. p—
Selain daripada kondisi keluarga tersebut diatas berikut

pada anak dan remaja, vaitu:

(a)

{c)

Hubungan buruk atau dingin antara ayah dan ibu
Terdapatnya gangguan fisik atau mental dalam keluarga

Cara pendidikan anak yang berbeda olch orang tua atau oleh
kakek/nenek

Sikap orang tua vang kasar dan keras pada anak

Sikap orang tua dingin dan acuh-tak acuh terhadap anak
Campur tangan atau perhatian yang beriebih dari orang tua
terhadap anak

Orang tua yang jarang dirumah atau terdapatnya i istri lain

20 v~
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cukup

sebagaimana diura

SONCL R S | I F
anti sosial aan

Kurang stimuli kognitif ata
Untuk remaja / anak vang be

kan di atas,

ARl v e aTy
‘:Ci“cigniuixu mchyvii

[\
(&)

Sikap atau kontrol yang tidak konsisten, kontrol yang tidak

u sosial.

rada dalam kondist ke

maka risiko untuk berk

nipang, lebih besar dibandingkan
dibesarkan dalam  kondisi vang

IO T T TR N N SEY - e e Wes B s PN memmertvin mbann e SaERRS
Faktor sekolah vang tidak baik, antara lain: (a) sarana atau prasarana
h N — e s Tnrrsd e T .
ﬂ;,i\Uid i vdﬂb 144K iniciy “iuu(uA iu) i\dm as gan kuantiias end gutu
vana fidal smemadaic (0) knalitae dan k 5 ove Bomiiis: BHi 3
vang ldak memadat, {¢) Kualias aan kuantitas ten iaga non gurt

tidak memada

kurikulum sekolah vang

1

pekerti kurang; (f) lokasi sekolah di daer

Faktor lingkungan sosial vang t

i, (d) kesejahteraan guru

yvang tidak memadati; {e)

' sering berganti-ganti, muatan agama’ budi

i1 Tawar.

tidak

sehat. Faktor kutub masvarak

ini dapat dibagi dalam 2 bagian, yaitu:

1. Fakto

k=

r kerawanan masvarakat (lingkungan)

a. Tempat-tempat hiburan yang buka sampai larut malam

b. Peredaran alkohol,
fainnya

c¢. Pengangguran

warkotika

dan obat-obatan terlarang

d. Anak-anak putus sekolah/anak jalanan

e Wanita tuna susila



Mo
(v

f. Beredarnya bacaan, tontonan tv, majalah, dan lain-lainnya

vang sifatnva pornografis

o. Perumahan kumuh dan padat

i Perencanaan lingkungan
i. Tindak kekerasan dan kriminalitas
:! Kese ? INEZan sosial

2. Daerah rawan { gangguan kamttbmas)

4. Pengounaan alkohol, narkotika dan zat adikuif lainnya

3

il

i D ~ 1 Re BT ataiinlst o1
G, rencurian  peraimpasan
e. Perikosaan

f. Pembunuhan
g Tindak kekerasan lain

h. Pengrusakan

i. Corat-coret dan lain-lain.

Kondisi psikososial dari ketiga kutub di atas merupakan faktor
vang sangat kondusif bagi terjadinya perilaku menyimpang.

Selain ketiga faktor di atas, ada beberapa faktior yang juga
mempunyai pengaruh besar terhadap terjadinya perilaku menyimpang,
vaitu:

a. Media masa

b. Media cetak



¢. Teknologi
d. Modernisasi global

Menurut seorang peneliti, Flik, (1954 (3), mendapatkan bahwa

pada  sejumiah anak-anak  vang menjadi

. R ‘ ) 2
vang b\:rix((‘pd”:g}}ﬁ?? i .‘ii’)‘ﬁ'&f?ii Kecomasan, RESCHIAn dan kebosanan
3ad i- A ey vty ey P vl [T PR
1Jaiam keadaan fiwa vang Kosong dan ranpuh inl, Inarka KClikg
3 5 o i

- LS H il i frameadna

S ang  tidak  mampu berfikar  jatin, Kepada
A T T R N . TR R T U T T

memuaskan motil l‘\t:px. da nai-nal v ;.i”\l rengan meniaai \d“gdi Kuat
ice ~ o atac mont froanada hallhal no rendah sedibort
Karena pb muagsan atas moni KEDAGd Hai-Nal vang renadn SCUIki

menghibur =
Dengan melihat faktor-faktor vang mempengaruhi perilaku
menyimpang, maka tindakan perilaku menvimpang ini lebih besar

i

iktor internal, hal m

P

dipengaruhi olch faktor ekstermal dibanding f:
scjalan dengan pandangan aliran psikologi perilaku (behaviorisme).

Aliran psikologi perilaku menunjukan bahwa upava rekavasa dan

kondisi lingkungan luar adalah hal vang paling mempengaruhi dan

25 Wt A ooy It P e
vV AL A CTUGREGATT , § RGO E G g, (it

him. 196,
22 Ahmad Mubarok, On. (it klm R-11
2 Ahmad Mubarok, Jivea Dalam Al-Qur an. (Jakarta: Paramadina. 2000). him. 8-9.



menentukan kepribadian manusia. Maka dapat dipahami bahwa
psikologi perilaku menganggap manusia pada hakikatnya adalah

netral. baik buruknva perilaku sescorang terpengaruh dari pengaruh

: C i1 ] HEESN i § s I
situast dan periakuan vang giaiami Dengan kata 1&!“ bdi‘ wa D‘Crlid%\{'&

o Aitantiil-an Alah holoim crtimulus dan respon cadanolkar
manusia aitentuxkan y»en nukuin Stinuwius  aan xL‘ﬁ‘)()u ‘\Cudu:n an

T Pinianan fonftang {onuriy P
PO P | unjqudia ] \.11{;5?1% NFi32 4 ava
dan penvuluhan atau jurusan vang sejenis.”
R . v, AT [ s ; . Lossondme T dray L]
Berdasarkan pengertian di atas maka scorang konselor / guru Bl
ini harus seorang vang profesional dibidangnva, Karena sorang konselor
mempunyai tanggune jawab vang tidak ringan, misalnya menjalank
penelitian terhadap lingkungan sekolah. membimbing anak-anak, serta
memberiakn saran-saran vang berharga. Karena itu, scorang konselor tidak
boleh meninggatkan prinsip-prinsip serta kode ctik bimbingan.
Dalam hal memberiakan bimbingan dan penyuluhan terhadap
anak-anak didik atau klien vang bermasalah dikenal adanya langkah-
&t ;l"dll‘d D~U!l|;l‘{' ?dbldl“d“ /llle"lLl\l [ \ll((ll')‘ { I’(’II‘}.,llll I\I{J!Il K] () \/dl\dlld l‘Ubi'dka
Polajar Offsct, 19955, him 51

e

& nq)vn A}n,‘n\ Ancal l‘an T ad \lqch;\n Suroe Deilrasdveri el Sovlici Telron dree

P;‘nhlﬂm—f’rnn/:'m Puikelovi (Yagvakarta Puctaka Pelajar 1094) him 63

* Dewa Ketut Sukardi. Op. Cit. him. 78.



langkah sebagai berikut: Idenufi kasus, Diagnosa. Prognosa, Terapi dan

Evaluasi dan Follow-Up.™'

i, Identifi kasus
identifikasi dimaksudkan untuk mengetahui kasus serta vejala-
pejala vang nampak. Dalam langkah ini mencatat kasus vang perlu
mendapat bimbingan dan penyuluhan dan memilih kasus mana
vane perlu mendapatkan bantuan

7 Diagnosa
Diagnosa dimaksudkan untuk menetapkan masatah yang dihadapi
Khien berserta iatar belakangnya. Dalam langkah ini pembimbing
Gan i‘;CH}xHU
mengadakan
pengumpuian data.
Menururt W S, Winkel, bahwa studi kasus merupakan metode
untuk mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang murid
secara mendalam dengan tujuan membantu murid untuk mencapai
penvesuaian diri vang lebih baik.”™

2. Prognosa
Prognosa dimaksud untuk menetapakan jenis bantuan atau terapi
apa vang akan ditaksanakan untuk membimbing kiien. Langkah ini
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu
setelah ditetapkan masalah beserta latar belakangnya.

7 Djumbi dan Muh. Surya, Op. i idin, 104
¥ Viowws Ko Sulardl Os. e Him. I0L

VYl awliue wruana R
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G. Metod

mengumpulkan,

diten
ditet ’-’l

t penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal

(N
~l

Terapi

Terapi merupakan langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan,

1.2

Jangkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa yang telah ditetapkan

s

dalam langkah prognosa, dalam pelaksanaan tera api ini memakar

an :_idanya pen hramatan vang eer mal.

T 1 4 z kD) “I T
Fvaluasi dan Pollow-Up
Evaluasi dan Pollow-Up ini dimaksudkan untuk memilih atau
mengetahut sampat sejauh manakah langkah terapt vang teiah

jangka waktu yang lebih lama.

ie Penelifian

H

¢ penelitian adalah cara yang ditakukan oleh peneliti untuk
megklasifikasi dan menganalisa fakta-fakta vang ada

1

ini dilakukan untuk menentukan suatu kebenaran.”

Dalam penelitian  metode

fempunyai peranan  penting dalam

pelaksanaan penelitian, sehinggga dapat mencapai tujuan yang diinginkan .

ivietode v

ang digunakan dalam penelitian int adalah:

29, W7 i e
~Uioio
dr\'“a 1()()'7\ ‘\ln‘ 13

Dust ala 1
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1. Metode Penentuan Subjek dan Objek

Subjek penclitian adalah sumber utama data penclitian,

yaitu vang memiliki data mengenai  variabel-variabel  vang

54 &Y i i H . | R i, i, g 1 Vg
gielin Yane menjadl subiek penentian disimy adalah guru B
Menviimpano Sedane obvek

menviimpang. eaang QOVER

4 ) o oy T3 b T
INICTVENST JUru s dan hastt

ML | RAANE T alosaas T i [, RS (LS. e A T e
ST I th‘\ N Laboratorniuim raxkuitas Parpivan AN Sunidii

2. Metode Pengumpul Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian i penyusun
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Interview mendalam (wawancara)

Interview adalah teknik pengumpulan data dengan jalan
fanya jawab secafa sepihak, yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan kepada tujuan pcne!itian_”

interview ini dilaksanakan secara informal kepada guru BK
ditempat penelitian untuk memperoich data tentang intervens
vang dilaksanakan oleh guru BK, macam-macam perilaku
menyimpang anak didik dan hasil vang dicapai oleh anak vang
telah diberikan penanganan. Kemudian interview ini juga

W Caetuddin Anwar, Meiade Pencliciai, Cet, 1, {Yogyaraiia: Dustaka Celajar. 1999),

him, 34

W Quitriena Hadi, Metadalogi Resecrch Tilid T (Yogyakarta: Andi Offset 19R0) hlm 63,
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diajukan kepada Kepala Madrasah, yaitu mengenat vist, misi

dan tujuan Madrasah, tentang keadaan guru BR dan siswa

erperilaku  menyimpang  sctelah mendapatkan

o

yang

penanganan dari guru bimbingan dan penyuluban {BK) dan

interviewer.

bservasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatar

A

enomena-fenomena vang diselidiki. Adapun jenis

5
=
=3
=
a’

observasi vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, yaitu observer disini tidak ikut serta
dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek vang diobservasi.
Dengan metode ini penvusun  mengadakan  penelitian
. peografis Madrasah, kecadaan dan kondisi
bangunan Madrasah, sarana dan prasarana BK dan tentang

perilaku menyimpang anak didik di MAN Laboratorium

Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Kalijjaga Jogjakarta.
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata yang artinya barang-barang

¢ = & i 1 3 i k] oy of
tulis. Dokumentasi ini dapat diperoleh dart data autentix
i in i s e n
mengenai suatu hal yaitu baik dalam bentuk catatan, transkiip,
buku, surat, kabar, prestasi, notulen rapat, agenda dan
sebagainva.”™”
A Inl <i adalah
\dapun alasan digunakannya metode dokumenta si adalah
lebih mudah untuk diadakan pengecekan dan ledin dapat
dipercava mengenai data serta dapat dipakal dasar untuk

inci adalah .
Adapun alasan digunakannya dokumentast adaian  untuk

tujuan penelitian dalam suatu lembaga.

MAN Laboratorium TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta sehagai

embaga pendidikan. Dengan metode ini penulis meneliti
entang pimpinan vang pernah menjabat di MAN Laboratorium
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kahjaga Jogjakarta. tentang
keadaan siswa, struktur organisasi Madrasah,  struktur

organisast BK.

Cinto
Lipid,

‘»,‘s

1 OO \‘1 -
HRE L R

o
2.
i
S,
-
7
C
C
o
:
o)
al
a
L
4
3
»..
ﬂ
-
o
fay
-
=
)
(~
i)
-3
=
)
&
e
2
b2
=
s
o
<)
=
bt
B
:
&
L
,
L
2!
et
~
2
>
o
<}]
o=
2)

Dot~
iia) aicwa

120

Hhid him 1312132



1w
B

3. Metode Analisis Data
Analisis vang dimaksudkan adalah analisis terhadap data
vang telah diperoich dilapangan. Teknik yang dipergunakan dalam

peanalisa data penelitian ini metode analisis induktif dan

interprelasi,

a
Y akni
pg’mkgm\g}n
menyimpang anak didik di MAN Laboratorium IAIN Sunan
Kalijaga Jogjakarta

b interpretasi Metode interpretas yang d dimaksud adalah masing-
masing pandangan dan uraian dari masalah yang diteliti

dipahami kemudian diberi tekanan pada segi-segi yang relevan
dengan tema atau masalah vang diteliti dan pada asumsi-asumsi
vang melandasi pandangan-pandangan ataupun uaraian-uraian

15

dari ner soalan van (‘h\?iﬂ [ecara IOQI‘Q dan Ql‘“em?ﬂl'\
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i aboratorium Fakuitas

"1:‘}
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engaruh dart:

Merokok

Membolios

Prestasi dibawah rata-raia

erlambat masuk

Tidak memakai pakaian seragam.

imnmouinya ;;:::Hur'

Tarbivah JAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta adalan

)
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3 Teknik/metode dalam melakukan intervensi {penanganan) terhadap anak

didik vang berperilaku menvimpang guru BK  MAN i .aboratorium
y é o % “~

Fakuitas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta adalah dengan teknik
konseling individual, bimbingan belajar, bimbingan pribadi, konseling

Adapun hasii dart niervensi {penanganan) gur B MAN Laboratorium

:.l‘::.

Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta terhadap perilaku

menyimpang anak didik dapat dilihat dan segi  kualitatif maupun

< s ot c
Kuan iitatit ada peruba han vang signifikai.

Saran-sara
Kepada petugas BK

{. Dalam hal pelaksanaan pénanganan terhadap perilaku menyimpang
anak didik ini, hendaknya dilakukan secara konpherensif, koordinauf
dan bérkesinambungan‘

2. Agar petugas BK bekerja keras lebih giat lagi, sehingga perilaku

menyimpang anak didik dapat ter ratasi.

tad

Sebelum terjadi perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak didik

o

petugas BK, memberikan pengertian entang fungsi BK di sekolah.

4. Kepada para pendidik dan guru BK di MAN Laboratorium Fakuitas

Tarbiyah hendaknya berusaha meningkatkan kualitas pelayanan BK

dan berkoordinatif dengan pihak lain. Hal ini dimaksudkan agar dalam

u



o~

o.9]
pest

penanganan terhadap perilaku menyimpang anak didik Dbisa

dituntaskan.

tidak fuput dari kekurangan dan jauh dari kesempurmaan yang disebabkan

nengharapkan

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini,

Sebagai kata penutup penulis berharap semoga dengan tersusunnya

skripsi ini akan memben manfaat bagt b bimbingan dan konseling di MAN

Kalijaga Jogjakarta. Akhirnya kepada Allah jualah

/‘:

. aboratorium TAIN Sunan

kita berserah diri dan kepada-Nya kita akan kembali.
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